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ABSTRAK (Bahasa Indonesia)

Penelitian ini bertujuan menganalisis secara kualitatif perbandingan strategi skala bisnis UMKM antara strategi
berbasis teknologi tinggi dan model konservatif. Di tengah transformasi digital, UMKM dituntut untuk beradaptasi agar
mampu meningkatkan daya saing. Strategi teknologi tinggi menekankan digitalisasi pemasaran dan penjualan, inovasi
produk berbasis analisis tren/prefensi pasar, serta efisiensi operasional melalui integrasi sistem seperti ERP untuk
pengelolaan rantai pasokan. Sebaliknya, model konservatif cenderung mempertahankan metode operasional manual
dan pemasaran konvensional yang meskipun memberikan stabilitas, seringkali membatasi inovasi, respons terhadap
dinamika pasar, dan jangkauan segmen digital. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan,
serta studi dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa adopsi strategi teknologi tinggi berpotensi meningkatkan kinerja
bisnis melalui perluasan pasar, diferensiasi produk, dan efisiensi, namun membutuhkan investasi serta perubahan
budaya organisasi. Oleh karena itu, rekomendasi penelitian ini adalah penerapan model integratif: transformasi digital
parsial pada aspek pemasaran, pengelolaan data, dan inovasi produk, disertai penguatan literasi digital dan kapasitas
SDM, serta kolaborasi antar-UMKM/komunitas untuk mempercepat inovasi dan optimasi kinerja.

Kata kunci: trategi UMKM, Teknologi Tinggi, Model Konservatif, Transformasi Digital, Integrasi Strategi

ABSTRACT (Bahasa Inggris)
This study qualitatively examines the comparative business-scaling strategies of MSMEs: a high-technology approach
versus a conservative model. Amid ongoing digital transformation, MSMESs face the need to adapt in order to strengthen
competitiveness. The high-technology strategy focuses on digital marketing and sales, product innovation driven by
market-trend and customer-preference analysis, and operational efficiency through systems such as ERP to streamline
supply-chain management. In contrast, the conservative model tends to maintain manual operational practices and
conventional, offline marketing. Although it may provide operational stability, it often limits innovation, reduces
responsiveness to market dynamics, and constrains access to digital segments. Data were collected through in-depth
interviews, field observations, and document studies. The findings indicate that adopting a high-technology strategy
can enhance business performance by expanding market reach, enabling product differentiation, and improving
operational efficiency. However, it requires substantial initial investment and organizational culture change, which is
not always easy for all MSMEs. Therefore, the study recommends an integrative model: selective/partial digital
transformation in key areas such as marketing, data management, and product innovation—while preserving proven
traditional operational foundations. This should be supported by strengthening digital literacy and human-capital
capacity, as well as collaboration among MSMEs and communities to accelerate innovation and optimize performance.

Keywords: MSME strategy, High Technology, Conservative Model, Digital Transformation, Strategy Integration

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan transformasi digital telah membawa dampak
signifikan terhadap upaya pengembangan UMKM. Di era globalisasi ini, UMKM menghadapi
tantangan untuk berinovasi dan meningkatkan daya saing melalui penerapan strategi skala bisnis
yang adaptif. Tantangan yang dihadapi UKM di Indonesia adalah perkembangan teknologi yang
berkembang begitu pesat (Setiawan, 2017:1). UKM harus beradaptasi dengan teknologi untuk
menjangkau lebih banyak pasar. Pentingnya transformasi digital untuk UKM tidak dapat dilebih-
lebihkan. Tidak hanya sebagai platform penjualan, tetapi juga untuk fungsi bisnis seperti
pemasaran, penjangkauan pelanggan, informasi produk, retensi pelanggan, dan layanan
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pelanggan. Sebuah studi yang dilakukan (Hadion, 2020:83) menyatakan bahwa berjejaring,
berkomunikasi dengan pelanggan dan mempresentasikan produk atau layanan perusahaan
memerlukan rencana pemasaran digital yang baik.

Digitalisasi teknologi merupakan upaya untuk mengkomersialkan barang atau jasa yang
dimiliki oleh perusahaan. Dengan digitalisasi pemasaran, pasar barang atau jasa yang mereka
tawarkan lebih dikenal luas dan memiliki banyak pihak yang berkepentingan (Harto, 2019:44).
Setiap orang sangat membutuhkan pelayanan yang baik, walaupun secara umum dikatakan bahwa
pelayanan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia (Nurhadi, 2020:77). Banyak pemasar
menggunakan media sosial yang ada seperti Facebook, Instagram, Twitter, Whatsapp dll. untuk
mempromosikan produk atau layanan mereka. Ada juga yang berafiliasi dengan marketplace
seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, dll. Selain biaya yang murah dan tidak perlu keahlian khusus
dalam melakukan inisiasi awal, media sosial dianggap mampu untuk secara langsung meraih
(engage) calon konsumen (Afrilia, 2018:156)

Acrtikel ini mengkaji secara kualitatif perbandingan strategi skala bisnis pada UMKM, yaitu
strategi berbasis teknologi tinggi versus model konservatif. Strategi teknologi tinggi terutama
berfokus pada pemanfaatan digitalisasi, pemasaran digital, dan inovasi produk guna mendukung
ekspansi serta penetrasi pasar global. Sementara itu, model konservatif mengedepankan prinsip-
prinsip tradisional dalam manajemen operasional dan pemasaran yang telah teruji, meskipun
dalam era digital model ini kerap menghadapi keterbatasan adaptasi. Artikel ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan masing-masing pendekatan serta memberikan
rekomendasi strategis agar UMKM dapat mengoptimalkan potensi keduanya guna mencapai
keunggulan kompetitif.

Pemerintah Indonesia telah menekankan pentingnya pengembangan talenta digital dan
digitalisasi sebagai upaya peningkatan daya saing UMKM. Studi tentang industry makanan tahu
di Bekasi menunjukkan bahwa UMKM dengan kualitas produk yang tinggi dan pemanfaatan
bahan baku lokal berhasil membuat diferensiasi melalui digitalisasi dalam pemasaran dan
manajemen operasional. Di sisi lain, terdapat UMKM yang masih mempertahankan model
konservatif tradisional yang mengandalkan prosedur manual dan pengelolaan operasional secara
konvensional. Model konservatif ini sering kali menghambat efisiensi dan pengembangan
inovasi, sebab kurangnya integrasi teknologi digital membuatnya sulit bersaing di pasar global.

Kemajuan teknologi tinggi menawarkan peluang untuk pertumbuhan yang lebih dinamis,
baik melalui inovasi produk, pemasaran digital, maupun manajemen rantai pasokan yang lebih
efisien. Namun, adopsi strategi teknologi tinggi juga memerlukan investasi awal yang cukup besar
serta perubahan budaya organisasi, sehingga tidak semua UMKM dapat dengan mudah bergeser
dari model konservatifnya. Oleh karena itu, analisis perbandingan kedua strategi ini menjadi kian
penting untuk menentukan langkah-langkah yang mampu menyeimbangkan nilai tradisional
dengan adaptasi teknologi modern dalam konteks.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama sebagai berikut, Mengidentifikasi
karakteristik dan efektivitas strategi berbasis teknologi tinggi dalam skala bisnis UMKM,
termasuk aspek digitalisasi dan inovasi produk. Menganalisis kekuatan dan kelemahan model
konservatif yang masih diterapkan oleh sebagian UMKM, terutama dalam pengelolaan
operasional tradisional. Membandingkan kedua pendekatan strategi dan memberikan
rekomendasi integratif agar UMKM dapat mengoptimalkan potensi kompetitif melalui perpaduan
inovasi digital dan nilai-nilai konservatif yang telah terbukti.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kajian pustaka dalam penelitian ini mencakup teori-teori terkait berbagai studi mengenai
pengembangan strategi bisnis UMKM dan aplikasi teknologi tinggi di sektor UMKM.
Strategi Teknologi Tinggi dan Digitalisasi

Studi tentang pengembangan UMKM industri tahu memaparkan bahwa digitalisasi dalam
pemasaran dan operasional merupakan kunci peningkatan daya saing. Strategi ini tidak
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hanya meliputi penggunaan alat pemasaran digital, seperti media sosial dan e- commerce,
tetapi juga penerapan Business Model Canvas untuk merumuskan inovasi produk dan
peningkatan kapasitas produksi. Selain itu, pemanfaatan teknologi untuk analisis pasar
dan penyesuaian produk berdasarkan tren konsumen semakin memperkuat posisi UMKM
di pasar global.

Model Konservatif Manajemen Tradisional

Di sisi lain, model bisnis konservatif pada UMKM umumnya mengandalkan metode
operasional yang telah teruji secara historis. Meskipun pendekatan ini menawarkan
kestabilan dan kontrol yang lebih besar terhadap operasional harian, keterbatasan inovasi
digital menjadi kendala dalam menjangkau pasar yang lebih luas. Penelitian
menunjukkan bahwa UMKM yang masih mempertahankan model konservatif cenderung
menghadapi stagnasi dalam peningkatan pendapatan dan kelas bisnis.

Integrasi Strategi

Beberapa studi juga menyoroti pentingnya integrasi antara pendekatan teknologi tinggi
dan nilai-nilai konservatif. Model integratif ini mendorong UMKM untuk mengadopsi
teknologi digital dalam aspek-aspek krusial seperti pemasaran dan pengelolaan rantai
pasokan, tanpa meninggalkan fondasi operasional yang telah terbukti menghasilkan nilai
tambah.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis tematik untuk
menggali persepsi dan pengalaman pelaku UMKM dalam penerapan strategi berbasis teknologi
tinggi dan model konservatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi lapangan, serta studi dokumentasi dan literatur, dengan mencakup: (1) wawancara
mendalam kepada pemilik dan manajer UMKM, khususnya pada sektor makanan serta industri
terkait, guna memperoleh pandangan langsung mengenai bagaimana strategi mereka dijalankan
dan apa tantangan yang dirasakan; (2) observasi lapangan secara langsung terhadap praktik
operasional UMKM, termasuk kegiatan produksi dan pemasaran digital, sehingga perbedaan
implementasi strategi dapat dipetakan secara lebih nyata; serta (3) studi dokumentasi dan literatur
untuk menghimpun data sekunder dari artikel akademis, laporan penelitian, dan dokumentasi
kebijakan pemerintah terkait dukungan serta pengembangan UMKM. Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat mengidentifikasi tema-tema utama dari berbagai strategi yang diterapkan sekaligus
menilai dampaknya terhadap kinerja dan optimisme pertumbuhan UMKM.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Strategi Teknologi Tinggi UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi strategi berbasis teknologi
tinggi memiliki kecenderungan untuk mengalami peningkatan signifikan dalam hal:

1) Digitalisasi Pemasaran dan Penjualan:

Penerapan digital marketing melalui media sosial, website, dan e-commerce memberikan
ruang bagi UMKM untuk meningkatkan jangkauan pasar dan membangun brand awareness. Data
menunjukkan bahwa UMKM yang aktif di ranah digital berhasil meningkatkan pendapatan dan
memperoleh pasar baru secara lebih cepat.

2) Inovasi Produk:

Penggunaan teknologi untuk analisis tren dan preferensi pasar memungkinkan UMKM
melakukan diversifikasi produk. Hal ini membantu UMKM tidak hanya dalam mempertahankan
keunggulan kompetitif tetapi juga dalam menciptakan nilai tambah melalui inovasi produk baru.

3) Efisiensi Operasional: Digitalisasi juga berdampak pada efisiensi manajemen produksi
dan logistik. Dengan memanfaatkan aplikasi dan sistem ERP (Enterprise Resource
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Planning), UMKM dapat merampingkan proses pengelolaan rantai pasokan serta
mengoptimalkan penggunaan sumber daya.
Berikut adalah tabel yang menggambarkan perbandingan aspek-aspek kunci strategi
berbasis teknologi tinggi:
Tabel 1 Perbandingan Aspek Strategi Berbasis Teknologi Tinggi pada UMKM

Aspek Strategi Teknologi Tinggi Keterangan
MERingKatkan jangkadan pasar
PemasaranDigital Menggunakan media sosial, dan interaksidengan _
website, dan e-commerce pelanggansecararealdime

3

Menanggapi kebutuhan pasar

Inovasi Produk Diversifikasi produk melalui dengan cepatdan
analisis tren digital menghasilkanproduk bemilai
tambah 3

Penerapansistem ERPdan

Efisiensi L . . Meningkatkan akurasi dan
. digitalisasimanajemen rantai e )
Operasional efektivitas proses produksi 3
pasokan
. | Analitik data untuk Memberikan insighttentang
Pengelolaan Datzf pengambilan keputusan performa dan peluang pasar
strategis 3

Dari hasil tabel tersebut, terllhat bahwa integrasi teknologi tinggi memberikan keunggulan
dalam hal pemasaran, inovasi produk, serta efisiensi operasional. UMKM yang menerapkan
pendekatan ini cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan
pasar.

Analisis Model Konservatif Skala Bisnis UMKM

Di sisi lain, UMKM yang masih mempertahankan model bisnis konservatif menunjukkan
sejumlah karakteristik, antara lain:

1. Manajemen Operasional Tradisional:

UMKM dengan model konservatif mengandalkan metode manual dalam pengelolaan
produksi dan administrasi, yang sering kali mengakibatkan proses yang lambat dan kurang
efisien.

2. Pemasaran Konvensional:

Pendekatan pemasaran yang bersifat tradisional, seperti pemasaran dari mulut ke mulut dan
metode offline, terbukti memiliki keterbatasan dalam menjangkau segmen pasar yang lebih luas,
terutama di era digital.

3. Keterbatasan Inovasi:

Kecenderungan untuk mempertahankan cara-cara lama membuat UMKM yang
berorientasi konservatif kurang responsif terhadap perubahan tren pasar. Hal ini menghambat
potensi pertumbuhan dan diversifikasi produk.

Meskipun pendekatan konservatif memberikan rasa stabilitas karena telah terbukti dalam
jangka panjang, kelemahan utama pendekatan ini adalah kurangnya fleksibilitas dalam
menghadapi dinamika pasar global. Pada kondisi ekonomi yang semakin kompetitif, model
konservatif cenderung mengakibatkan stagnasi dan menurunnya optimisme kinerja UMKM.

Untuk menggambarkan proses bisnis pada UMKM dengan model konservatif, berikut
adalah diagram alur proses yang menggambarkan tahapan dalam operasional tradisional:

Mulai Proses Produksi

Tradisional
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Pengelolaan Manual
Pemasaran Offline ¢
Penjualan Terbatas ¢
Evaluasi Minim ¢
Pertumbuhan Stagnan i
Akhir Proses Konservatif $
END i

Diagram 1: Alur Proses Bisnis pada UMKM dengan Model Konservatif
Diagram tersebut menyoroti bahwa dalam model konservatif, proses bisnis cenderung tidak
terintegrasi dengan teknologi digital, sehingga menyebabkan evaluasi dan pertumbuhan yang
kurang optimal.
Perbandigan dan Integrasi Kedua Pendekatan
1. Kelebihan Strategi Teknologi Tinggi:
a. Peningkatan inovasi produk secara signifikan
b. Efisiensi operasional yang lebih tinggi melalui digitalisasi
c. Jangkauan pasar yang lebih luas dan kemampuan responsif terhadap perubahan tren
2. Kelemahan Mode Konservatif:
a. Proses operasional yang lambat dan kurang efisien
b. Keterbatasan dalam inovasi dan adaptasi terhadap dinamika pasar
c. Pemasaran offline yang tidak mampu menjangkau segmen pasar digital secara efektif

Untuk membantu UMKM mengintegrasikan kedua pendekatan, strategi integratif dapat
dikembangkan dengan menitikberatkan penggunaan teknologi digital secara selektif dalam aspek
pemasaran, pengelolaan data, dan inovasi produk, tanpa mengorbankan nilai-nilai operasional
tradisional yang telah terbukti berhasil. Pendekatan integratif ini harus mampu menyerap
kekuatan kedua strategi dengan cara mengoptimalkan:

1. Transformasi Digital Parsial:
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UMKM dapat mengadopsi teknologi digital di area-area kritis seperti pemasaran dan
analisis data, sambil mempertahankan metode operasional tradisional yang sudah berjalan dengan
baik.

2. Penguatan Kapasitas SDM dan Literasi Digital:

Pengembangan talenta digital melalui pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan

kemampuan karyawan dalam menggunakan alat digital dan mengadaptasi metode kerja baru.
3. Kolaborasi dan Integrasi Komunitas:

Aktivitas kolaboratif antar UMKM dan pemanfaatan komunitas sebagai sumber inovasi
dapat mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan daya saing secara kolektif.

Untuk memvisualisasikan model integratif ini, berikut adalah diagram yang menunjukkan
alur integrasi strategi:

Pemetasn Madel

Opeerasional

= N

Vbl S
Kestifinasi Peuang Digital
Tradisians]

\\.

| integrei Teboniogi Darsial ‘

Pedatihon SDWME Literasi I

Digital

{ Holsborssi Komunits i

Prerlusmbubian dam brvarsi
Tesintegrasi

{ Optimassi Kinesja LIMEM i

Diagram 2: Alur Integrasi Strategi Teknologi Tinggi dan Model Konservatif

Diagram tersebut menggambarkan bagaimana UMKM dapat menggabungkan aspek
terbaik dari kedua pendekatan untuk mencapai pertumbuhan yang lebih dinamis dan responsif
terhadap perubahan pasar.

Selain diagram, berikut ini adalah gambar konseptual yang menggambarkan perbandingan
antara kedua strategi dalam bentuk diagram Venn:

Integrasi
Teknologi Tinggi Konservatif

Gambar 1: Diagram Venn Perbandingan Strategi Teknologi Tinggi dan Konservatif
Gambar tersebut membantu menggambarkan area di mana kedua strategi memiliki
kesamaan, yaitu potensi untuk diintegrasikan demi mencapai kinerja UMKM yang optimal.

179



JUPARITA: JURNAL PARIWISATA TAWANGMANGU

5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis kualitatif yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi berbasis
teknologi tinggi memberikan keunggulan kompetitif melalui peningkatan inovasi, efisiensi
operasional, dan jangkauan pasar yang lebih luas. Model konservatif, meskipun menawarkan
stabilitas operasional, cenderung menghadapi tantangan dalam menunjang pertumbuhan di era
digital. Rekomendasi utama dari penelitian ini adalah: Mengadopsi Model Integratif, UMKM
hendaknya mengoptimalkan aspek digital dalam pemasaran dan pengelolaan data, sembari
mempertahankan nilai-nilai inti operasional tradisional. Peningkatan Literasi Digital, Peningkatan
kapasitas SDM melalui pelatihan digital sangat diperlukan guna mendukung transisi menuju
strategi yang lebih modern. Kolaborasi dan Komunitas, Membangun kemitraan strategis dengan
pihak-pihak eksternal dan komunitas UMKM dapat membuka akses ke sumber daya inovatif dan
mendukung pertumbuhan kolektif. Secara keseluruhan, strategi teknologi tinggi terbukti lebih
adaptif dalam menghadapi dinamika pasar dan krisis global, sedangkan model konservatif perlu
direvisi dan diintegrasikan dengan teknologi digital agar UMKM dapat mencapai optimisme
kinerja yang maksimal.
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